KOMISI PEMILIHAN UMUM
KABUPATEN MOROWALI UTARA

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM

KABUPATEN MOROWALI UTARA

Nomor : 05 /Kpts/KPU-Kab-024.433155-MU/2015

TENTANG

JADWAL DAN PEDOMAN PELAKSANAAN DEBAT PUBLIK ANTAR PASANGAN
CALON PADA PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI MOROWALI UTARA

TAHUN 2015

KETUA KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN MOROWALI UTARA,

Menimbang

Mengingat

. Aa.

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 63, Pasal
65 dan Pasal 68 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang
Pemilihan Gubernur, Bupati dan Walikota Menjadi
Undang-Undang sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 8 tahun 2015;

bahwa ketentuan Pasal 4, Pasal 5, Pasal 21 dan Pasal
22 Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 7 Tahun
2015 tentang Kampanye Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati dan/atau
Walikota dan Wakil Walikota;

bahwa Dberdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu
menetapkan Keputusan Komisi Pemillhan Umum
Kabupaten Morowali Utara tentang Jadwal dan
Pedoman Pelaksanaan Debat Publik Antar Pasangan
Calon Pada Pemilihan Bupati Dan Wakil Bupati
Morowali Utara Tahun 2015;

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 tentang Pers
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1999
Nomor 166, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3887);

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang
Penyiaran (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2002 Nomor 139, Tambahan Lembaran Negara;
Republik Indonesia Nomor 4252);

3.Undang-Undang.........
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10.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2003 Tentang
Pembentukan Kabupaten Morowali Utara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 147,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4342);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4846);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-Undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234);

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2011 tentang
Penyelanggara Pemilihan Umum (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 101,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5246);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pemilihan
Gubernur, Bupati dan Walikota Menjadi Undang-
Undang sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 8 tahun 2015 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 57, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 567 8);

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 05 Tahun
2008 tentang Tata Kerja Komisi Pemilihan Umum,
Komisi Pemillhan Umum Provinsi dan Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten/Kota sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan
Komisi Pemilihan Umum Nomor 01 Tahun 2010;

Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 06 Tahun
2008 tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja
Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum,
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten /Kota
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Komisi
Pemilihan Umum Nomor 22 Tahun 2008;

Peraturan Bersama Komisi Pemilihan Umum, Badan
Pengawas Pemilihan Umum dan Dewan Kehormatan
Pemilihan Umum Nomor 13 Tahun 2012, 11 tahun
2012, dan 01 Tahun 2012 tentang Kode Etik
Penyelenggara Pemilihan Umum;

11.Peraturan.........
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Memerhatikan

Menetapkan

KESATU

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

11. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 2 Tahun
2015 tentang Tahapan, Program dan Jadwal
Penyelenggaraan Pemilihan Gubernur dan Wakil
Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati dan/atau
Walikota dan Wakil Walikota;

12. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 7 Tahun
2015 tentang Kampanye Pemilihan Gubernur dan
Wakil Gubernur, Bupati dan Wakil Bupati dan/atau
Walikota dan Wakil Walikota;

Berita Acara Hasil Rapat Koordinasi Antara Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Morowali Utara Dengan Tim
Kampanye Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati
Morowali Utara Nomor : 12/BA/KPU-Kab-024.433155-
MU/X/2015 Tanggal 05 Oktober 2015 tentang
Penyusunan Pedoman Teknis dan Penyusunan Soal Debat
Publik Antar Pasangan Calon;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM KABUPATEN
MOROWALI UTARA TENTANG JADWAL DAN PEDOMAN
PELAKSANAAN DEBAT PUBLIK ANTAR PASANGAN CALON
PADA PEMILIHAN BUPATI DAN WAKIL BUPATI
MOROWALI UTARA TAHUN 2015.

Menetapkan Jadwal dan Pedoman Pelaksanaan Debat
Publik Antar Pasangan Calon Pada Pemilihan Bupati Dan
Wakil Bupati Morowali Utara Tahun 2015, Sebagaimana
tercantum dalam lampiran [II keputusan ini yang
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Keputusan
ini;

Debat publik diselenggarakan oleh Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Morowali Utara dan disiarkan secara
langsung atau siaran tunda melaui lembaga penyiaran
publik atau Lembaga Penyiaran Swasta yang telah
mendapat izin dari Kementerian Informasi dan
Komunikasi;

Dalam hal debat publik tidak dapat disiarkan secara
langsung karena keterbatasan frekuensi, debat publik
dapat disiarkan secara tunda melalui Lembaga Penyiaran |
Publik atau Lembaga Penyiaran Swasta pada masa
Kampanye.

Debat publik pasangan calon diselenggarakan selama 2
(dua) kali sesuai dengan jadwal sebagaimana tercantum
dalam lampiran I yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

KELIMA...............
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KELIMA

KEENAM

Pedoman teknis pelaksanaan Debat Publik termuat dalam
lampiran Il yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Keputusan ini;

Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan
dalam penetapannya, akan diadakan perbaikan
sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Kolonodale
Pada tanggal : 06 Oktober 2015

Salinan Surat Keputusan ini disampaikan kepada Yth:

SR S

Ketua KPU Pusat di Jakarta;

Ketua KPU Provinsi Sulawesi Tengah di Palu;

Ketua Panwaslih Kabupaten Morowali Utara di Kolonodale;
Ketua Tim Pendukung Pasangan Calon;

Tim Pakar/Narasumber masing-masing di Tempat;
Moderator Debat Publik masing-masing di Tempat;

Petikan Keputusan ini disampaikan kepada masing-masing Pasangan Calon untuk
diketahui dan digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran [ Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Morowali Utara

Nomor : 05/Kpts/KPU-Kab-024.43355-MU/2015

Tanggal : 06 Oktober 2015

Tentang  :Jadwal dan Pedoman Pelaksanaan Debat Publik Antar Pasangan
Calon Pada Pemilihan Bupati Dan Wakil Bupati Morowali Utara
Tahun 2015

T —————————————————————————

JADWAL PELAKSANAAN DEBAT PUBLIK/DEBAT TERBUKA PASANGAN
CALON BUPATI DAN WAKIL BUPATI MOROWALI UTARA

WAKTU DAN
NO| HARI/TANGGAL TEMPAT MODERATOR
1. [Sabtu, Pkl. 19.30 WITA
12 Oktober 2015 s/d Selesai
Bertempat di ADHA NADJEMUDDIN, S.Ag
Gedung Morokoa
2. | Sabtu, Pkl. 19.30 WITA
12 November 2015 s/d Selesai .
Be pat di Drs. MUHAMAD MARZUKI, M.Si
Gedung Morokoa

MATERI DEBAT PUBLIK/DEBAT TERBUKA PASANGAN CALON BUPATI DAN
WAKIL BUPATI MOROWALI UTARA

NO | HARI/TANGGAL MATERI
1. | Sabtu,
12 Oktober 2015 MELALUI PENINGKATAN PELAYANAN PUBLIK,

KITA TINGKATKAN KESEJAHTERAAN
MASYARAKAT UNTUK KEMAJUAN DAERAH
MOROWALI UTARA

2. |Sabtu,

12 November 2015 MEMPERKOKOH NKRI MELALUI PENYELESAIAN

PERMASALAHAN DAERAH DAN PENYELARASAN
PEMBANGUNAN DAERAH DAN NASIONAL
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Lampiran II Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Morowali Utara

Nomor

: 05 /Kpts/KPU-Kab-024.43355-MU /2015

Tanggal : 06 Oktober 2015
Tentang : Jadwal dan Pedoman Pelaksanaan Debat Publik Antar Pasangan
Calon Pada Pemilihan Bupati Dan Wakil Bupati Morowali Utara

Tahun 2015

PEDOMAN TEKNIS PELAKSANAAN DEBAT PUBLIK ANTAR PASANGAN CALON

BUPATI DAN WAKIL BUPATI MOROWALI UTARA

[. KETENTUAN UMUM

3.

Dalam pelaksanaan debat publik, Komisi Pemilihan Umum Kabupaten
Morowali Utara akan menghadirkan undangan dalam jumlah terbatas
(Pasangan Calon, Tim Kampanye masing-masing 20 orang setiap
Pasangan Calon dan Pemangku Kepentingan,;

Susunan acara pelaksanaan debat publik adalah sebagai berikut :

a) pembukaan oleh Narator/MC yang telah disiapkan oleh Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Morowali Utara;

b) pelaksanaan Debat Publik sebagaimana tercantum pada Rundown
Debat Publik Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Morowali
Utara tahun 2015:

Segmen 1 : Pemaparan singkat visi dan misi masing-masing
Pasangan Calon;
Segmen 2 : Penajaman Visi dan Misi melalui pertanyaan

Moderator untuk mendalami Visi dan Misi terkait
dengan Tema Debat;

Segmen 3 : Pertanyaan Moderator terkait dengan isu-isu Faktual
Daerah sesuai konteks Tema yang diangkat;

Segmen 4 : tanya jawab antar pasangan calon, dengan cara
diundi kepada pasangan calon mana yang akan
diberi pertanyaan, dan Pertanyaan yang diajukan
menjadi pendalaman program Kkerja yang diusung
masing-masing Pasangan Calon;

Segmen 5 : Debat antar Pasangan Calon (bertanya, menjawab,
sanggahan dan argumen)

Segmen 6 : Clossing Statement yaitu penyampaian hal-hal oleh
Pasangan Calon untuk meyakinkan audience dan
masyarakat untuk memilih mereka.

c) penutup.

Materi debat adalah visi dan misi pasangan calon dalam rangka :

a) Meningkatkan Kesejahteraan;

b) Menyelesaikan Persoalan Daerah:

c) Menyerasikan pelaksanaan pembangunan Daerah Kabupaten dan
Provinsi dengan Nasional.

Setiap Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati Morowali Utara

memperoleh hak dan waktu yang sama dalam menyampaikan materi

mengenai visi dan misi.
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IL.

0.

10.

11

12,

Debat publik dipandu oleh Moderator yang dipilih oleh Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Morowali Utara yang berasal dari
kalangan Profesional dan Akademisi yang mempunyai integritas tinggi,
jujur, simpatik dan tidak memihak kepada salah satu pasangan calon.

Moderator memiliki hak mengontrol jalannya proses debat disetiap
Sesi/Segmen Debat.

Moderator dilarang memberikan komentar, penilaian dan kesimpulan
apapun terhadap penyampaian materi debat dari setiap Pasangan
Calon.

Seluruh audience dilarang mengganggu jalannya debat;

Seluruh audience dan penonton dilarang membawa Atribut Kampanye,
tidak boleh meneriakan yel-yel/slogandan melakukan intimidasi dalam
bentuk ucapan maupun tindakan;

Sanksi terhadap pelanggaran dalam pelaksanaan debat publik
mengacu pada Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 7 Tahun
2015 tentang Kampanye Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur,
Bupati dan Wakil Bupati dan/atau Walikota dan Wakil Walikota;

Tim kampanye dilarang menyebarkan bahan kampanye didalam
ruangan pelaksanaan debat publik.

Hal-hal yang disampaikan dalam debat publik tidak boleh
menyinggung Suku, Agama, Ras dan Antar Etnis (SARA).

PESERTA DAN AUDIENCE/UNDANGAN

A.

Peserta dalam pelaksanaan Debat Publik adalah Pasangan Calon Bupati
dan Wakil Bupati yang telah ditetapkan oleh Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Morowali Utara sebagai peserta pemilihan Bupati dan Wakil
Bupati Morowali Utara tahun 2015.

- Moderator dan Tim Pakar yang telah ditunjuk oleh Komisi Pemilihan

Umum Kabupaten Morowali Utara;

- Audience atau tamu undangan yang akan dihadirkan dalam

pelaksanaan Debat Publik Pasangan Calon Bupati dan Wakil Bupati
Morowali Utara adalah :

1. Pemangku Kepentingan Pemerintah Daerah Kabu paten Morowali
Utara;

2. Pimpinan Partai Politik yang mengusung Pasangan Calon dan Tim
Kampanye/pendukung Pasangan Calon paling banyak 20 orang
setiap Pasangan Calon yang masuk ruangan Debat Publik;

3. KPU Kabupaten Morowali Utara;

4. Panwaslih Kabupaten Morowali utara;
5. Lembaga Swadaya Masyarakat;

6. Tokoh masyarakat;

7. Tokoh agama;

8. Tokoh pemuda;

9. Tokoh perempuan; dan

10. Penyandang disabilitas.
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IlI. WAKTU PELAKSANAAN

1. Waktu pelaksanaan debat publik/debat terbuka pasangan calon
berdasarkan jadwal sebagaimana dimaksud dalam lampiran I.

2. Peserta (Pasangan Calon), Moderator dan Undangan diharapkan hadir
20 menit sebelum acara Debat Publik dimulai.

IV. TATA CARA PELAKSANAAN

Pelaksanaan Debat Publik antar Pasangan Calon dibagi dalam 6 (enam)
Segmen yaitu :

1. Segmen Pertama

a. Pasangan Calon menyampaikan Visi dan Misi sesuai dengan
materi Debat Publik yang telah ditentukan oleh KPU Kabupaten
Morowali Utara;

b. Waktu yang diberikan kepada Pasangan Calon untuk
menyampaikan visi dan misi adalah fhaksimal 3 menit.

2. Segmen Kedua

Moderator memberikan pertanyaan kepada masing-masing Pasangan

Calon yang telah disampaikan sebagai p an Visi dan Misi

Pasangan Calon, dengan durasi 1(satu) menif, dan harus dijawab

oleh masing-masing Pasangan Calon, dengan durasi selama 3(tiga)

menit;

a. Moderator memberikan materi pertanyaan kepada masing-masing
pasangan calon mengenai :

1) Materi debat publik Putaran pertama adalah © MELALUI
PENINGKATAN PELAYANAN PUBLIK, KITA TINGKATKAN
KESEJAHTERAAN MASYARAKAT UNTUK KEMAJUAN
DAERAH MOROWALI UTARA ”.

2) Materi debat publik Putaran kedua adalah “ MEMPERKOKOH
NKRI MELALUI PENYELESAIAN PERMASALAHAN DAERAH
DAN PENYELARASAN PEMBANGUNAN DAERAH DAN
NASIONAL *;

b. Setiap pasangan calon mendapatkan pertanyaan yang sama dari
moderator;

c. Semua pasangan calon wajib menjawab pertanyaan dalam waktu
maksimal 3 menit;

d. Moderator akan mengingatkan mengenai sisa waktu jika
pasangan calon telah menjawab pertanyaan dalam waktu kurang
dari 3 menit;

e. Moderator akan menghentikan pasangan calon saat memberikan
jawaban apabila telah melewati batas waktu yang ditentukan atau
lebih dari 3(tiga) menit;

f. Komunikasi pada segmen ini adalah komunikasi satu arah,
audience tidak berhak memberikan interupsi, pendapat atau
pertanyaan apapun.

3. Segmen Ketiga

Pada Segmen ini Moderator kembali memberikan pertanyaan kepada
masing-masing pasangan calon terkait dengan isu-isu Faktual
Daerah sesuai konteks Tema Debat, dengan ketentuan:

a. Pasangan calon diberikan kesempatan untuk menjawab, dalam
waktu 2(dua) menit;
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b.

C.

d.

Moderator akan menghentikan pasangan calon saat menjawab
apabila telah melewati batas waktu yang ditentukan (2 menit);

Moderator berhak menghentikan proses debat jika dirasakan
tidak kondusif untuk dilanjutkan;

Komunikasi pada segmen ini adalah komunikasi antara
Moderator dan Pasangan Calon;

. Segmen Empat

Pada Segmen ini yaitu segmen tanya jawab antar Pasangan Calon,
dengan ketentuan :

a.

b.

Setiap Pasangan Calon memiliki waktu bertanya selama satu
menit dan menjawab selama 2 (dua) menit;

Jumlah pertanyaan disesuaikan dengan alokasi waktu yang ada;

c. Masing-masing Pasangan calon mendapat kesempatan bertanya

sebanyak satu kali kepada Pasangan Calon lain dengan cara
diundi kepada Pasangan Calon yang mana akan diberikan
pertanyaan;

d. Pertanyaan yang diajukan harus berkaitan dengan Tema Debat
dan menjadi pendalaman program kerja yang diusung oleh
Pasangan Calon yang diberikan pertanyaan;

e. Alur pertanyaan dan jawaban di pandu moderator;

f. Moderator akan menghentikan pasangan calon saat bertanya
ataupun menjawab apabila telah melewati batas waktu yang
ditentukan;

g Moderator berhak menghentikan proses debat jika dirasakan
tidak kondusif untuk dilanjutkan;

. Segmen Lima

Pada Segmen ini diberikan Kesempatan Kepada Seluruh Pasangan
Calon Untuk Melakukan Debat, Dimana Setiap Pasangan Akan
Memberikan Pertanyaan, Menjawab, Menanggapi, Dan Kembali
Memberikan Argumennya terkait tanggapan yang diberikan, dengan

ketentuan :

a. Setiap Pasangan Calon memiliki waktu bertanya selama 1(satu)
menit kepada Pasangan Calon sesuai hasil undian;

b. Setiap Pasangan calon diberikan waktu 2(dua) menit untuk
menjawab pertanyaan dari Pasangan calon yang bertanya;

c. Setiap Pasangan calon diberikan waktu 2(dua) menit untuk
memberikan sanggahan atas jawaban Pasangan calon yang
ditanya;

d. Setiap Pasangan calon diberikan waktu 2(dua) menit untuk

memberikan argumenya terkait tanggapan yang diberikan
Pasangan calon yang memberikan sanggahan /tanggapan;

Masing-masing Pasangan calon mendapat kesempatan bertanya
sebanyak satu kali kepada Pasangan Calon lain dengan cara
diundi/Lot kepada Pasangan Calon yang mana akan diberikan
pertanyaan;
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f. Apabila terjadi pengulangan saat diundi kepada Pasangan Calon
yang akan diherikan pertanyaan seperti pada segmen keempat,
maka pencabutan undi/lot diulang kembali;

g. Pasangan calon hanya diberikan 1 kali kesempatan untuk
mengajukan Klarifikasi/sanggahan atas jawaban dan/atau
Argumen atas Klarifikasi/sanggahan;

h. Moderator akan menghentikan pasangan calon saat mengajukan
pertanyaan, menjawab atau memberikan sanggahan maupun saat
memberikan argumen apabila telah melewati batas waktu yang
ditentukan;

i. Moderator berhak menghentikan proses debat jika dirasakan
tidak kondusif untuk dilanjutkan;

J. Komunikasi pada segmen ini adalah komunikasi antara Pasangan
calon yang mengajukan pertanyaan dan pasangan calon yang
diberikan pertanyaan serta moderator. Audience tidak berhak
memberikan interupsi, pendapat atau pertanyaan apapun;

6. Segmen Enam
Diberi kesempatan kepada masing-masing Pasangan Calon untuk

menyampaikan hal-hal yang dapat meyakinkan audience dan
masyarakat untuk memilihnya.

a. Setiap pasangan calon diberikan kesempatan untuk meyakinkan
audience dan masyarakat untuk memilihnya;

b. Setiap pasangan calon diberikan waktu 2(dua) menit untuk
meyakinkan audience dan masyarakat untuk memilihnya.

c. Moderator akan menghentikan pasangan calon saat meyakinkan
audience atau masyarakat untuk memilihnya apabila telah
melewati batas waktu yang ditentukan,

d. Moderator berhak menghentikan proses debat jika dirasakan
tidak kondusif untuk dilanjutkan.

V. PENUTUP

Demikian Petunjuk Teknis Debat Publik ini dibuat dan disampaikan,
dengan ketentuan apabila terdapat kekeliruan dalam Petunjuk Teknis ini
akan dilakukan perbaikan sebagaimana mestinya.
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